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ABSTRACT
Proses milling  merupakan salah satu proses pemesinan yang banyak digunakan untuk pembuatan suatu komponen. Pada pengujian
ini proses pemotongan di lakukan pada mesin milling dengan jenis pemotongan up cut dan down cut menggunakan pahat end mill.
Dari hasil pengujian pada pemotongan up cut di peroleh nilai kekasaran permukaan yang terbaik adalah 0,19 Î¼m pada kecepatan
potong 80 m/min, pemakanan 100 mm/min dan kedalaman potong 0,2 mm. Pada pemotongan down cut kekasaran permukaan
terbaik adalah 0,16 Î¼m pada kecepatan potong 80 m/min, pemakanan 100 mm/min dan kedalaman potong 0,2 mm. Secara umum
kekasaran permukaan yang di peroleh dengan pemotongan down cut hasilnya lebih halus dibandingkan pemotongan up cut. Gaya
maksimal arah up cut terjadi pada sumbu y (aksial) kecepatan potong 80 m/min, pemakanan 100 mm/min dan kedalaman potong
0,2 mm adalah 9,799 N. Sedangkan gaya maksimal arah down cut terjadi pada sumbu z (radial)  kecepatan potong 80 m/min,
pemakanan 100 mm/min dan kedalaman potong 0,2 mm adalah 39,64 N. Secara umum gaya potong arah  up cut didapat nilai gaya
lebih rendah dari pada gaya potong arah down cut. Oleh karna itu, semakin tinggi kecepatan potong maka semakin halus permukaan
yang di hasilkan.
Kata kunci : Arah pemotongan, kekasaran permukaan, dan gaya potong.
